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ABSTRACT 

 
This research is quasi experimental research. The research design used posttest only group design. General population is 

all science students of class X SMA. The research sample are the students of X-MIPA SMA as the first experiment group 

(the applied of Guided Discovery Learning model) that contains 30 students and X MIPA 2 as the second experiment group 

(The applied of Jigsaw Cooperative fused by experiment) that contains 30 students. The sampling method that used was 

the cluster sampling. The collecting data method used  essay test for measuring student’s science process skill, observation 

list for evaluate syntax model activity, and school documents. Validity test that used was coefficient formula Product 

moment by Karl Pearson and reliability test that used was Alfa Cronbach formula. Prerequisite test analysis consisted of 

normality test and homogeneity test. Normality was analyzed by Kolmogorov-Smirnov test and homogeneity was analyzed 

by Levene’e test. The result was showed that all groups were in normal distribution and homogeneous data. The analysis 

data used t test with significance level 0,05. Hypothesis test by using t test showed that signification value was 0,000 < 

0,05  so H0 is rejected, it means that there is a significant difference of Science Process Skills ability between the first 

experiment class and the second experiment class. The post test average score of the first experiment is 57,17 and the 

second experiment is 68,8. Based on that result, it is concluded that Jigsaw Cooperative Model fused by experiment give 

more significant influence toward student’s science process skill compared to Guide Discovery Learning Model. 
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PENDAHULUAN 
 
Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan 
yang melibatkan segenap kemampuan siswa dalam 
memperoleh pengetahuan berdasarkan fenomena. 
Kemampuan siswa yang dimaksud adalah keterampilan 
mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, memprediksi, 
mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan 
percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan 
konsep, berkomunikasi dan melaksanakan percobaan 
(Rustaman, 2005). Keterampilan proses sains penting 
dalam pembelajaran saat ini karena, perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi berlangsung semakin cepat 
sehingga tidak mungkin lagi guru mengajarkan semua 
konsep dan fakta pada siswa, adanya kecenderungan bahwa 
siswa lebih memahami konsep-konsep yang rumit dan 
abstrak jika disertai dengan contoh yang konkret, 
penemuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tidak bersifat mutlak, tapi bersifat relatif, dalam 
proses belajar mengajar, pengembangan konsep tidak 
terlepas dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri anak 
didik (Semiawan, 1992). 
 

 
Keterampilan proses sains erat kaitannya dengan 

pembelajaran sains. Pembelajaran sains bertujuan agar 
siswa dapat menguasai konsep-konsep IPA. Pembelajaran 
sains yang baik harus menjadikan siswa tidak sekedar tahu 
dan hafal tentang konsep-konsep sains, tetapi juga harus 
menjadikan siswa terampil berpikir,bersikap, dan bertindak 
berdasarkan pemahaman tentang konsep dan prinsip-
prinsip sains. Pembelajaran sains salah satunya adalah 
pembelajaran biologi. Biologi sebagai bagian sains terdiri 
dari dua aspek yang saling terkait, yaitu biologi sebagai 
produk diartikan sebagai struktur tubuh pengetahuan yang 
terdiri dari fakta, konsep, hukum, teori, dan generalisasi. 
Biologi sebagai proses diartikan sebagai proses berpikir 
untuk menemukan produk biologi. Berdasarkan penjabaran 
tersebut, maka dapat diartikan bahwa biologi bukan hanya 
sekedar fakta-fakta atau teori yang harus dihafal, tetapi juga 
suatu kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran 
untuk membangun fakta dan manual tersebut.  

United Nations Educational, Scientific and Cultural 
Organization (UNESCO) melalui International 
Commission on Education for The Twenty First Century 
telah merekomendasikan empat pilar pendidikan, yaitu 
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learning to do, learning to know, learning to be, and 
learning to live together (Kemendiknas, 2001). 
Pembelajaran sains tidak seharusnya hanya menempatkan 
siswa sebagai pendengar ceramah dari guru. Siswa harus 
diberdayakan agar mau dan mampu berbuat untuk 
memperkaya pengalaman belajar (learning to do) dengan 
meningkatkan interaksi dengan lingkungan fisik dan sosial, 
sehingga mampu membangun pemahaman dan 
pengetahuan terhadap dunia di sekitar (learning to know). 
Hasil interaksi siswa dengan lingkungan diharapkan dapat 
membangun pengetahuan dan kepercayaan diri dan 
sekaligus membangun jati diri siswa (learning to be). 
Kesempatan siswa berinteraksi dengan berbagai individu 
atau kelompok individu yang bervariasi akan membentuk 
kepribadian untuk memahami kemajemukan dan 
melahirkan sikap-sikap positif dan toleran terhadap 
keanekaragaman dan perbedaan hidup (learning to live 
together). 

Rendahnya keterampilan proses sains di sekolah 
dapat dilihat dari hasil penelitian Astuti (2012) 
menunjukkan bahwa kompetensi siswa Indonesia usia 15 
tahun (SMP) sebanyak 61,6% memiliki pengetahuan sains 
sangat terbatas atau berada di bawah level 1. Sementara 
siswa SMP diharapkan minimal di level 2, yaitu dapat 
melakukan penelitian sederhana. Sebanyak 27,5% berada 
di level 2. Pada level 3 hanya 9,5% siswa yang mampu 
mengidentifikasi masalah-masalah ilmiah. Di level 4 hanya 
1,4% siswa yang mampu memanfaatkan sains untuk 
kehidupan. Sedangkan pada level 6 (tertinggi), belum ada 
siswa Indonesia yang berhasil mencapainya, yakni secara 
konsisten mampu mengidentifikasi, menjelaskan, serta 
mengaplikasikan pengetahuan sains dalam berbagai situasi 
kehidupan yang kompleks. 

Pembelajaran yang berpotensi mampu mengatasi 
permasalahan siswa terhadap kurang terbedayakannya 
keterampilan proses sains yang sesuai dengan Kurikulum 
2013 adalah pembelajaran berbasis kontruktivis. Model 
pembelajaran konstruktivis melatihkan siswa terlibat aktif 
serta mengakomodasi keterampilan proses sains dalam 
pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator, sehingga 
siswa dapat membangun konsep sendiri. Karakteristik 
pembelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu 
dan memahami alam, dalam pembelajaran biologi siswa 
tidak hanya diharapkan mampu menguasai fakta, konsep 
maupun prinsip saja melainkan proses penemuan 
pengetahuan, sehingga dalam mengembangkan 
pembelajaran biologi diharapakan keterlibatan aktif siswa 
dalam pembelajaran untuk menemukan sendiri 
pengetahuan melalui interaksi dalam lingkungan. 

Kedudukan model pembelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar sangat penting. Model pembelajaran yang 
bervariasi membuat siswa akan tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran, serta memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi lebih mudah dipahami dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Beberapa 
model, strategi, dan pendekatan yang berpotensi untuk 
mengembangkan keterampilan proses sains antara lain 
adalah model Guided Discovery Learning, Active 
Learning, dan Cooperatif Learning (Purwanto, 2012). 
Model Guided Discovery Learning merupakan salah satu 
model pembelajaran inovatif yang memberdayakan proses 
berpikir melalui penemuan.  

Keterampilan Proses Sains dapat ditingkatkan dengan 
menerapkan Model Guided Discovery Learning karena 
memiliki sintak Hypothesis generation dan hypothesis 
testing. Pada sintak Hypothesis generation siswa diminta 
menemukan hipotesis berdasarkan pendapat sementara 
siswa, hal ini dapat mengembangkan aspek observasi atau 
mengamati siswa kareana siswa dituntut untuk menemukan 
pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan yang 
telah dimiliki siswa. Sedangkan pada sintak hypothesis 
testing siswa diminta untuk melakukan percobaan atau 
eksperimen. Pada kegiatan eksperimen siswa terlibat 
langsung mulai dari mengamati hasil eksperimen, 
mengklasifikasikan macam-macam pencemaran, membuat 
hipotesis eksperimen, menggunakan alat dan bahan saat 
eksperimen, melakukan eksperimen, mengkomunikasikan, 
dan menyimpulkan hasil eksperimen. Pada kegiatan 
eksperimen tersebut siswa dilatih untuk mengunakan 
keterampilan proses sains. 

Menurut Nwagbo dalam Akinbobola dan Afolabi 
(2010), model Guided Discovery Learning merupakan 
pembelajaran kontruktivis, guru memberikan ilustrasi 
permasalahan, kemudian memberikan pertanyaan untuk 
memberdayakan kemampuan berpikir siswa dalam 
menyusun kesimpulan sebagai pemecahan masalah. 
Sedangkan menurut Asmani (2010), model Guided 
Discovery Learning merupakan model untuk 
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan 
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka siswa 
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman yang 
dilakukan serta dapat meningkatkan proses berpikir siswa. 
Menurut Suryosubroto (2002), seorang guru dalam 
menerapkan model Guided Discovery Learning, 
diantaranya guru mengemukakan masalah, memberi 
pengarahan mengenai pemecahan, dan membimbing siswa 
dalam hal mencatat data. Model Guided Discovery 
Learning melatihkan untuk mengajarkan konsep dan 
hubungan antar konsep. Menurut David (2009), dalam 
menerapkan model Guided Discovery Learning, guru 
sedikit menjelaskan tetapi lebih banyak untuk mengajukan 
pertanyaan sehingga siswa cenderung aktif dan memotivasi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran lain yang mampu 
mengakomodasi keterampilan proses sains, yaitu 
kooperatif jigsaw karena dapat mendorong siswa untuk 
mengembangkan keterampilan proses sains terutama pada 
materi pencemaran lingkungan. Hal tersebut karena materi 
pencemaran lingkungan memilki kegiatan-kegiatan seperti 
mengamati hasil eksperimen, mengklasifikasikan macam-
macam pencemaran, membuat hipotesis eksperimen 
pengaruh detergen terhadap kelangsungan hidup ikan, 
merencanakan eksperimen, menggunakan alat dan bahan 
saat eksperimen, melakukan eksperimen, 
mengkomunikasikan, dan menyimpulkan. Model 
kooperatif Jigsaw memfasilitasi siswa secara individual 
untuk mengembangkan kemampuan dalam berbagai aspek. 
Kegiatan diskusi pada model Jigsaw ini dapat 
memunculkan proses scaffolding melalui tutorial sebaya, 
yakni teman mengajarkan materi pembelajaran kepada 
teman yang lain. Proses scaffolding perlu digunakan 
sebagai upaya peningkatan keterampilan sains siswa 
terutama pada aspek mengkomunikasikan data yang 
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diperoleh, hal ini merupakan keunggulan  koopratif jigsaw 
dibandingkan model Guided Discovery Learning.  

Meskipun demikian pada karakteristik pembelajaran 
tertentu, misalnya dalam pembelajaran sains, penerapan 
Kooperatif Jigsaw menjadi kurang optimal. Pada 
pembelajaran sains, khususnya biologi pemahaman materi 
saja tidak cukup. Pemahaman materi dan penguasaan 
konsep dapat dioptimalkan jika siswa diberikan 
kesempatan untuk berproses secara ilmiah mencari dasar-
dasar darimana konsep tersebut didapat. Proses pencarian 
konsep secara ilmiah itu dapat melalui pembelajaran yang 
menerapkan pengalaman langsung pada objek 
pembelajaran, seperti pembelajaran dengan model 
praktikum atau eksperimen. Maka diperlukan perpaduan 
model kooperatif jigsaw dengan eksperimen untuk 
mengasah keterampilan proses sains siswa.  

Kegiatan eksperimen atau praktikum di dalam 
pendidikan IPA merupakan bagian integral dari kegiatan 
belajar mengajar, khususnya biologi. Hal ini menunjukkan 
pentingnya peranan kegiatan eksperimen laboratorium 
untuk mencapai tujuan pendidikan IPA. Melalui kegiatan 
eksperimen, siswa akan mendapatkan pengalaman secara 
langsung. Menurut Rustaman, dkk. (2005), pengalaman 
langsung akan dapat mengembangkan keterampilan-
keterampilan dasar IPA. Keterampilan-keterampilan dasar 
IPA antara lain mengamati objek penelitian, menggunakan 
angka, mengelompokkan data hasil-hasil pengamatan, 
mengukur objek, mengkomunikasikan hasil pengamatan, 
menyimpulkan hasil pengamatan. Hal ini diperkuat oleh 
Myers (2006) yang menyatakan bahwa eksperimen adalah 
aspek yang paling menarik dari kelas sains dan siswa tidak 
dapat melakukan eksperimen tanpa keterampilan proses 
sains. Keterampilan proses sains dalam eksperimen di 
antaranya keterampilan merencanakan percobaan, 
menggunakan alat dan bahan, dan menjelaskan hasil 
percobaan.  

Pelaksanakan kegiatan eksperimen dalam 
pembelajaran sains sering dihadapkan pada beberapa 
kendala, di antaranya terlalu banyak jumlah siswa di kelas. 
Solusi untuk mengatasi masalah tersebut biasanya guru 
melaksanakan kegiatan eksperimen ini secara 
berkelompok, namun terdapat kekurangan dari kerja 
kelompok konvensional, yaitu anggota kelompok yang 
malas akan menyerahkan segalanya kepada teman yang 
lebih pandai atau rajin dan seluruh waktu belajar 
didominasi oleh siswa yang pandai dan siswa yang berani 
berbicara. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran 
alternatif khususnya dalam kegiatan eksperimen yang dapat 
mengatasi masalah tersebut. Menurut Slavin (2009), 
apabila dalam pengelompokkan siswa diatur secara baik, 
maka siswa- siswa dalam kelompok ini akan belajar satu 
sama lain untuk memastikan bahwa setiap anggota 
kelompok telah menguasai konsep-konsep yang telah 
dipikirkan. Model pembelajaran yang dapat menjadikan 
siswa berperan sebagai tutor bagi teman sebayanya salah 
satunya adalah model pembelajaran kooperatif jigsaw. 
Perpaduan antara pembelajaran kooperatif Jigsaw dengan 
eksperimen merupakan salah satu wujud modifikasi dan 
inovasi dalam pembelajaran. Memadukan kedua model 
tersebut, selain siswa mampu meningkatkan pembelajaran 
melalui proses scaffolding, siswa juga akan dapat 
mengembangkan berbagai kompetensi dan keterampilan 

siswa, di antaranya adalah keterampilan proses sains 
(KPS).. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian eksperimen semu ini menggunakan rancangan 
penelitian post test only group design. Tes hanya diberikan 
pada akhir pembelajaran (post-test) untuk menilai 
keterampilan proses sains siswa. Sedangkan untuk menguji 
homogenitas awal keterampilan proses sains siswa 
menggunakan nilai psikomotorik PAS semester ganjil 
dimana nilai psikomotik tersebut telah mencangkup aspek-
aspek dari keterampilan proses sains siswa. Dalam 
penelitian ini digunakan dua kelompok kelas yang 
memiliki karakter sama atau hampir sama. Kelompok 
pertama disebut kelas eksperimen 1 diterapkan model 
pembelajaran model guided discovery learning, sedangkan 
pada kelas eksperimen 2 diterapkan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw dipadu eksperimen. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Treatment Post test 

Eksperimen 1 X1 O1 

Eksperimen 2 X2 O2 

 
Keterangan:  

X1 : Pembelajaran model guided discovery learning 
X2 : Perlakuan model koopertatif jigsaw dipadu 
eksperimen 
O1 : Tes akhir yang diberikan kepada kelompok 
eksperimen 1 
O2 : Tes akhir yang diberikan kepada kelompok 
eksperimen 2 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Cluster Sampling berdasarkan uji 
homogenitas dan normalitas didapatkan sampel penelitian 
dari 2 kelas , yaitu kelas X-MIPA 1 dan X-MIPA 2. Nilai 
yang digunakan untuk uji homogenitas dan normalitas 
kelas adalah Penilaian  Akhir Semester (PAS). 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian, 
dokumentasi, dan observasi. Uji prasyarat hipotesis 
menggunakan uji normalitas dan homogenitas. Uji 
hipotesis menggunakan uji t dengan taraf signifikansi 5%. 
Analisis data dibantu dengan SPSS 2016. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

KPS siswa diukur dari tes uraian pada materi pencemaran 
lingkungan. Data KPS diambil dari dua kelas, yaitu kelas 
X-MIPA1 sejumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen 1 
dengan model guided discovery learning dan kelas X-
MIPA2 berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen 2 
dengan model kooperatif jigsaw dipadu eksperimen. 
Distribusi nilai KPS dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 2. Distribusi Nilai KPS Kelas Eksperimen 1 dan Kelas 

Eksperimen 2 
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Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 

No Nilai Siswa No Nilai Siswa 

1 31-40 0 1 31-40 1 

2 41-50 7 2 41-50 1 

3 51-60 10 3 51-60 3 

4 61-70 12 4 61-70 11 

5 71-80 1 5 71-80 8 

6 81-90 0 6 81-90 6 

Jumlah 30 Jumlah 30 

 
Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan distribusi nilai 

KPS pada kelas eksperimen 1 yang menggunakan model 

guided discovery learning memiliki frekuensi sebanyak 0 

siswa yang mendapatkan nilai 31-40, sebanyak 7 siswa 

yang mendapatkan nilai 41-50, sebanyak 10 siswa yang 

mendapatkan nilai 51-60, sebanyak 12 siswa yang 

mendapatkan nilai 61-70, sebanyak 1 siswa yang 

mendapatkan nilai 71-80. Sedangkan pada kelas 

eksperimen 2 yang menggunakan model kooperatif jigsaw 

dipadu eksperimen memiliki frekuensi sebanyak 1 siswa 

yang mendapatkan nilai 31-40, sebanyak 1 siswa yang 

mendapatkan nilai 41-50, sebanyak 3 siswa yang 

mendapatkan nilai 51-60, sebanyak 11 siswa yang 

mendapatkan nilai 61-70, sebanyak 8 siswa yang 

mendapatkan nilai 71-80, sebanyak 6 siswa yang 

mendapatkan nilai 81-90. Pada kelas eksperimen 2 

frekuensi siswa yang mendapat rentang nilai tinggi lebih 

banyak dibandingkan pada kelas ekspeimen 1. 

Perbandingan rata-rata nilai posttest kedua kelas dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Rata-rata Nilai KPS pada Kelas Eksperimen 1 dan 

Kelas Eksperimen 2 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata nilai KPS 
pada kedua kelas berbeda. Skor rata-rata nilai KPS pada 
kelas eksperimen 2 lebih besar daripada kelas eksperimen 
1.Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kooperatif 
jigsaw dipadu eksperimen lebih berpengaruh signifikan 
terhadap KPS dibandingkan dengan model Guided 
Discovery Learning. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa 
dapat mengikuti pelajaran dengan model Guided Discovery 
Learning. Siswa masih takut untuk mengeluarkan pendapat 
atau bertanya jika ada suatu hal yang belum dimengerti. 
Beberapa siswa tidak banyak terlibat dalam diskusi dan 
tanya jawab kelompok, sehingga jarang sekali mengajukan 
pertanyaan. Kurangnya keterlibatan siswa dalam setiap 

sintaks model guided discovery learning membuat siswa 
kurang maksimal dalam melatih KPS. Sementara itu hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif 
jigsaw dipadu eksperimen lebih berpengaruh terhadap KPS 
siswa. Hal ini dikarenakan model kooperatif jigsaw dipadu 
eksperimen mendukung untuk memunculkan indikator-
indikator dalam KPS. KPS melibatkan keterampilan- 
keterampilan kognitif, keterampilan manual dan 
keterampilan sosial (Rustaman, dkk., 2005). Model 
kooperatif jigsaw dipadu eksperimen dapat 
mengakomodasi semua keterampilan tersebut. 
Pembelajaran kooperatif dapat melatih social skill karena 
siswa belajar dalam bentuk grup. Khususnya pembelajaran 
sains, pembelajaran kooperatif ini dinilai sangat efektif 
karena siswa selalu bekerja dalam kelompok ketika 
melakukan eksperimen. Kegiatan kelompok pada 
pembelajaran kooperatif lebih menekankan non-kognitif 
proses pembelajaran seperti komunikasi dan keterampilan 
sosial (Jansoon, 2008).  

Pembelajaran kooperatif jigsaw mengenal adanya 
proses scaffolding dimana siswa berkemampuan akademik 
atas memberikan tutorial terhadap siswa berkemampuan 
akademik bawah (Slavin 2009). Fase pembelajaran 
kooperatif jigsaw siswa bertanggung jawab untuk 
mengajarkan materi pada teman satu grupnya, disinilah 
terjadi proses tutorial sebaya (scaffolding). Proses 
scaffolding ini akan meningkatkan pemahaman siswa, 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan kognitif siswa. 
Scaffolding dirancang untuk mendukung pengembangan 
konsep siswa (Warwick & Mercer, 2011). Hal ini sesuai 
dengan teori konstruktivisme dari Vygotsky yang 
menyatakan bahwa interaksi individu dengan orang lain 
merupakan faktor terpenting yang dapat memicu 
perkembangan kognitif seseorang.  

Metode eksperimen menekankan pada pengalaman 
langsung dimana siswa harus meneliti sendiri, mengamati, 
menganalisis, memahami prosedur kerja, dan menarik 
kesimpulan sendiri. Kegiatan-kegiatan tersebut akan 
melatih keterampilan kognitif dan keterampilan manual 
siswa. Metode eksperimen erat kaitannya dengan KPS 
karena dalam setiap tahapan metode eksperimen akan 
mengakomodasi keterampilan dasar (basic skill) dan 
keterampilan terintegrasi (integrated skill) pada siswa. 
Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara basic 
skill dan integrated skill yang terjadi pada aplikasi 
pembelajaran di laboratorium (Feyzioğlu, 2009). KPS 
siswa yang muncul dalam metode eksperimen dapat 
diperkuat dengan adanya proses scaffolding yang terdapat 
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dalam model jigsaw. KPS akan berkembang melalui 
metode eksperimen dan pemahaman siswa akan meningkat 
melalui model jigsaw. Hal tersebut relevan dengan teori 
belajar Piaget yaitu peserta didik mengkontruksi 
pengalaman-pengalaman baru yang diperoleh yang secara 
tidak langsung memaksa peserta didik untuk mendasarkan 
diri dan memodifikasi pengetahuan pada pengetahuan 
sebelumnya (Trianto, 2007). 

Dalam penelitian ini, kegiatan praktikum yang 
dilakukan oleh siswa mengembangkan keterampilan 
mengobservasi, mengklasifikasikan, menggunakan 
alat/bahan, berkomunikasi, menyimpulkan, mengajukan 
pertanyaan, dan berhipotesis. Keterampilan mengobservasi 
siswa diperoleh dari kegiatan siswa mengamati keadaan 
ikan yang dimasukkan dalam air deterjen, cacing yang 
dimasukkan dalam tanah yang telah dicampur pupuk, dan 
mengamati perubahan warna pada kertas indikator 
universal pH untuk mengukur pH air. Keterampilan 
mengklasifikasikan dari siswa mengelompokkan air 
tercemar dan air bersih. Keterampilan menggunakan alat 
dan bahan dari cara kerja tiap praktikum yang 
menggunakan alat dan bahan yang berbeda. Keterampilan 
berkomunikasi dari menuliskan hasil pengamatan ke dalam 
tabel pengamatan serta mengonversikannya ke dalam 
grafik. Keterampilan menyimpulkan dari kegiatan mereka 
menyimpulkan hasil pengamatan praktikum. Keterampilan 
mengajukan pertanyaan dari kegiatan tanya jawab, dan 
keterampilan berhipotesis diperoleh dari cara siswa 
merumuskan dugaan awal sebelum memulai praktikum. 
Pelaksanaan eksperimen berjalan lancar karena siswa telah 
memahami prosedur eksperimen yang dilakukan. Siswa 
juga terlihat aktif saat melakukan eksperimen karena tidak 
hanya belajar teori pencemaran lingkungan saja tetapi 
langsung bisa mempraktekkan sendiri dampak pencemaran 
air di lingkungan dengan alat dan bahan yang cukup 
sederhana. Hal ini sesuai dengan teori Ausubel yang 
menyatakan bahwa belajar bermakna akan terjadi saat 
peserta didik ikut terlibat aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung (Dahar, 2006). 

Sintaks model kooperatif jigsaw sebagai badan utama 
pembelajaran, sedangkan unsur eksperimen dimasukkan ke 
dalam fase diskusi tim ahli (expert team) dalam tahapan 
dari sintaks kooperatif jigsaw ini. Fase diskusi tim ahli 
(expert team) memegang peranan penting dalam 
pembelajaran ini. Pada fase ini siswa dalam kelompok ahli 
melakukan kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum 
terbagi menjadi 4 sub topik pencemaran lingkungan yang 
berbeda-beda. Setiap kelompok ahli melakukan praktikum 
dengan judul yang berbeda-beda pula. KPS siswa 
berkembang cukup nyata dalam fase ini. Pada tahap laporan 
kelompok ahli (expert team) kepada kelompok asal (home 
team), setiap anggota kelompok asal berdiskusi untuk 
membahas hasil praktikum yang telah dilaksanakan 
masing-masing anggota. Pada fase ini terjadi proses 
scaffolding, anggota pada kelompok ahli akan mengajarkan 
materi yang diperoleh dari kelompok ahli (expert team) 
kepada seluruh anggota tim asal (home team). 

Pembelajaran ini juga mengacu pada pendekatan 
heuristik yang memandang scientist sebagai penemu 
(discoverer) (Rustaman, dkk., 2005). Pada kegiatan 
praktikum yang dilaksanakan, siswa bagaikan seorang 
scientist yang sedang melakukan eksperimen, mulai dari 

merumuskan masalah, melakukan eksperimen, 
menggunakan alat bahan, melakukan pengukuran, 
menginterpretasikan data yang diperoleh, serta 
mengkomunikasikan data tersebut. 

Pembelajaran kooperatif jigsaw ini juga dapat 
membuat siswa menjadi lebih aktif dalam berbicara dan 
berpendapat. Hasil pengamatan menunjukkan masing-
masing siswa sudah dapat berperan aktif dalam kegiatan 
kelompoknya. Siswa dalam kelas eksperimen 2 lebih berani 
untuk berpendapat dan mengajukan pertanyaan. Fenomena 
tersebut tidak terjadi di kelas eksperimen 1 dimana ketika 
guru meminta siswa dalam kelompok menerangkan 
dampak pencemaran air, siswa saling menunjuk temannya 
tidak berinisiatif menjawab sendiri. Hal ini disebabkan 
guru tidak mengarahkan pembagian kerja dalam kelompok. 
Menurut Hanze dan Berger (2007), keuntungan dari kelas 
jigsaw adalah siswa lebih terlibat dan lebih tertarik pada 
materi dalam pembelajaran kooperatif daripada dalam 
pembelajaran konvensional yang berupa instruksi. Killic 
(2008) juga menyatakan bahwa dalam penyelenggaraan 
model kooperatif jigsaw lebih menyenangkan 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dan ia 
juga menambahkan bahwa model ini seharusnya digunakan 
di semua fase pendidikan. 

Serangkaian kegiatan dalam pembelajaran kooperatif 
jigsaw melalui eksperimen ini menggambarkan bahwa 
pembelajaran ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan 
KPS siswa, tetapi juga efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa. Pemahaman siswa akan bersifat long 
term memory (mengendap di ingatan dalam waktu yang 
lama). Rustaman, dkk. (2005), menyatakan bahwa dengan 
melakukan suatu eksperimen siswa akan lebih yakin pada 
suatu hal, memperkaya pengalaman, mengembangkan 
sikap ilmiah, dan hasil belajar akan lebih lama dalam 
ingatan siswa. Potensi dari pembelajaran kooperatif jigsaw 
adalah dapat mempermudah siswa dalam penguasaan 
konsep, sehingga siswa dapat memperoleh prestasi yang 
maksimal. Hal ini releven dengan penelitian mengenai 
pengaruh penerapan metode praktikum terhadap KPS yang 
dilakukan oleh Dewi (2010) menerapkan metode 
praktikum pada siswa kelas XI IPA SMA Pasundan 2 
Bandung semester ganjil tahun ajaran 2010/2011, hasilnya 
adalah terdapat peningkatan presentase antara pre test dan 
post test KPS setelah setelah kelas diterapkan metode 
praktikum. Presentase peningkatan keterampilan proses 
yang paling tinggi mencapai 42,41% dan presentase 
peningkatan keterampilan proses yang paling rendah 
adalah 4,05%. Penelitian serupa dilakukan oleh Kurnia 
(2010) yang menganalisis KPS dengan menggunakan 
metode praktikum terhadap salah satu sekolah negeri di 
kota bandung, hasilnya adalah KPS mengalami 
peningkatan sebesar 92,86 % untuk keterampilan 
mengamati dan 88,70% untuk keterampilan merencanakan 
percobaan.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terbukti bahwa 
perkembangan KPS sangat dipengaruhi oleh kegiatan 
praktikum. Model kooperatif jigsaw juga memberi 
kontribusi dalam pembelajaran sains. Dalam pendidikan 
sains, model jigsaw dan variannya dapat digunakan di kelas 
lebih sering daripada model lain, terutama dalam biologi, 
hal ini karena model jigsaw dianggap dapat meningkatkan 
pembelajaran kooperatif dengan membuat setiap siswa 
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fokus pada topik tertentu dan membuat siswa dapat 
memperdalam kognitif dan afektifnya (Jansoon, 2008). 
 

SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang perbandingan model 
guided discovery learning dengan kooperatif jigsaw dipadu 
eksperimen terhadap KPS siswa kelas X SMA, maka dapat 
disimpulkan berikut :  
1. Ada perbedaan signifikan rata-rata keterampilan 

proses sains siswa pada materi perubahan lingkungan 

antara kelas eksperimen 1 menggunakan model 

guided discovery learning dengan kelas eksperimen 2 

menggunakan model kooperatif jigsaw dipadu 

eksperimen. 

2. Hasil rata-rata nilai post test kelas eksperiemen 1 

sebesar 57,17 dan kelas eksperiemen 2 sebesar 68,8.  

3. Kelas eksperimen 2 (model kooperatif jigsaw dipadu 

eksperimen) lebih berpengaruh terhadap KPS 

dibandingkan kelas eksperimen 1 (model guided 

discovery learning). 
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